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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Objek dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah hasil belajar siswa 
(Y), disiplin belajar (X), dan Iklim Sekolah (Z). Hasil belajar siswa merupakan 
varibel terikat (dependet variable), sementara disiplin belajar merupakan variabel 
bebas (independent variable) dan iklim sekolah sebagai variabel moderator. 
Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IIS SMA 
Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung. 
3.2. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survey eksplanatori. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei eksplanatori (explanatory methode) yaitu  suatu 
metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar 
variabel-variabel dengan menggunakan kerangka pemikiran yang kemudian 
dirumuskan dalam hipotesis untuk diuji kebenarannya. Penelitian eksplanatori 
merupakan penelitian penjelasan yang menyoroti hubungan kausal antar variabel- 
variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 
(Singarimbun dan Effendy, 1995, hlm. 4). Dengan menggunakan metode  tersebut, 
maka akan didapat kejelasan tentang pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan iklim sekolah sebagai variabel 
moderator (survey pada siswa kelas XI IIS SMA Negeri Wilayah 4 Kabupaten 
Bandung). 
3.3. Populasi dan Sampel 
 
3.3.1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008 : 90). Berdasarkan 
definisi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini yaitu siswa yang ada di 
43 
 
43 
Fera Fadlilah Nurzaman, 2020 
PENGARUH DISIPLIN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DENGAN IKLIM 
SEKOLAH SEBAGAI VARIABEL MODERATOR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung. Populasi siswa adalah 813 siswa yang 
berada di 6 SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka populasi adalah keseluruhan objek 
yang akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam peneliti ini adalah seluruh 
SMA Negeri Wilayah 4 Kabupaten Bandung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada table berikut: 
Tabel 3. 1 
Populasi Jumlah Siswa Kelas XI IIS SMA Negeri Wilayah 4 Kabupaten 
Bandung Tahun Ajaran 2018/2019 
NO. NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA 
1. SMA NEGERI 1 Bojongsoang 124 
2. SMA NEGERI 1 Cicalengka 140 
3. SMA NEGERI 1 Cikancung 141 
4. SMA NEGERI 1 Cileunyi 131 
5. SMA NEGERI 1 Nagreg 138 
6. SMA NEGERI 1 Rancaekek 139 
 Jumlah 813 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi, Data Tiap Sekolah (data diolah) 
 
3.3.2. Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini penentuan sampel sekolah di ambil dari seluruh sekolah 
di wilayah 4 Kabupaten Bandung. Sampel yang diambil yaitu seluruh dari populasi. 
Maka dari itu sampel sekolah yang di ambil adalah seluruh wilayah 4 di kabupaten 
bandung dengan jumlah 6 sekolah. 
Setelah sampel sekolah diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah 
menetukan sampel siswa. Sampel siswa dalam penelitian ini diambil dari siswa 
kelas XI IIS SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung yang dijadikan populasi. 
Penghitungan sampel siswa dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, 
yaitu sebagai berikut: 
 
n =  N 
N.d2+1 
Keterangan : 
n = jumlah sampel 
(Riduwan & Kuncoro, 2012, hlm. 44) 
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N = jumlah populasi 
d2 = presisi yang ditetapkan 
dengan menggunakan rumus di atas sampel siswa dapat dihitung sebagai 
berikut: 
n = 
813 
813(0.05)2+1 
 
= 
813 
813 (0.0025)+1 
 
= 268,0956 dibulatkan menjadi 268 
 
Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal dalam penelitian ini 
adalah 268,0956 dibulatkan menjadi 268 orang. Adapun dalam penentuan jumlah 
sampel siswa untuk masing-masing sekolah dilakukan secara proporsional dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
ni = 𝑁𝑁 x n (Riduwan dan Kuncoro, 2012, hlm. 45) 
𝑁 
 
Keterangan : 
ni : Jumlah sampel menurut stratum 
Ni : Jumlah populasi menurut stratum 
N : Jumlah populasi keseluruhan 
n : Jumlah sampel kesuluruhan 
Tabel 3. 2 
Sampel Siswa Kelas XI IIS SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung 
NO NAMA SEKOLAH 
JUMLAH 
SISWA 
SAMPEL SISWA 
1. SMA NEGERI 1 Bojongsoang 124 Siswa 124 x 268 = 40,8=> 41 
813 
2. SMA NEGERI 1 Cicalengka 140 Siswa 140 x 268 = 46,1 => 46 
813 
3. SMA NEGERI 1 Cikancung 141 Siswa 141 x 268 = 46,4 => 46 
813 
4. SMA NEGERI 1 Cileunyi 131 Siswa 131 x 268 = 43,1 => 43 
813 
5. SMA NEGERI 1 Nagreg 138 Siswa 138 x 268 = 45,5=> 46 
813 
6. SMA NEGERI 1 Rancaekek 139 Siswa 139 x 268 = 45,8 => 46 
813 
 Jumlah  268 
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Berdasarkan tabel di atas, maka yang menjadi sampel siswa dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 268 siswa. 
3.4. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan petunjuk pelaksanaan untuk mengukur 
suatu variabel. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah 
disiplin belajar (X) dan iklim sekolah (Z). Sedangkan yang menjadi variabel 
dependennya adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi (Y). 
Operasional variabel pada penelitian ini dapat diuraikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. 3 
Definisi Operasional Variabel 
 
Konsep Variabel Definisi 
Operasional 
Sumber Data 
Hasil belajar 
menunjuk pada 
prestasi belajar, 
sedangkan prestasi 
belajar siswa itu 
merupakan indikator 
adanya dan derajat 
perubahan tingkah 
laku siswa 
(Hamalik, 2010, 
hlm. 159). 
Tingkat 
Hasil 
Belajar 
(Y) 
Nilai yang 
didapatkan oleh 
siswa setelah 
mengikuti proses 
pembelajaran 
dalam mata 
pelajaran ekonomi. 
Data diperoleh dari 
hasil pengujian kognitif 
siswa melalui PTS 
semester ganjil pada 
mata pelajaran ekonomi 
siswa kelas XI IIS 
SMA Negeri di 
Wilayah 4 Kabupaten 
Bandung 
Disiplin belajar 
adalah kepatuhan 
seseorang dalam 
mengikuti peraturan 
atau tata tertib 
dalam belajar yang 
didorong oleh 
adanya kesadaran 
yang ada pada kata 
hatinya (Arikunto, 
2001, hlm. 114) 
Tingkat 
Disiplin 
Belajar 
(X) 
Jumlah skor 
pertanyaan variabel 
disiplin belajar 
meliputi: 
1. Ketaatan 
terhadap tata tertib 
sekolah 
2. Ketaatan 
terhadap kegiatan 
belajar di sekolah 
3. Ketaatan dalam 
mengerjakan tugas- 
tugas pelajaran 
4. Ketaatan 
terhadap kegiatan 
Untuk mengukur 
disiplin belajar maka 
indikator  yang 
digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Disiplin dalam 
mematuhi peraturan 
sekolah 
1. Patuh dan taat 
terhadap tata tertib 
di sekolah 
2. Patuh untuk tidak 
terlamabat masuk 
sekolah 
3. Patuh dalam 
menyampaikan 
keterangan  bila 
tidak hadir. 
46 
 
46 
Fera Fadlilah Nurzaman, 2020 
PENGARUH DISIPLIN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DENGAN IKLIM 
SEKOLAH SEBAGAI VARIABEL MODERATOR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
  belajar di rumah b. Disiplin dalam 
mengikuti pelajaran 
: 
1. Antusiasme untuk 
tidak malas belajar 
2. Patuh untuk tidak 
menyuruh orang 
lain 
3. Kejujuran untuk 
tidak berbohong 
dalam ulangan 
4. Konsentrasi dalam 
belajar untuk tidak 
mencontek, 
membuat keributan 
dan mengganggu 
teman  dalam 
belajar 
c. Disiplin dalam diri 
sendiri 
1. Patuh dalam 
mengatur jadwal 
kegiatan harian di 
rumah 
2. Patuh dalam 
mengerjakan 
latihan-latihan 
yang sudah 
dipelajar 
3. Patuh dalam 
menepati jadwal 
belajar di rumah 
 
((Rachel Pasternak, 
2013; Dr. Ignatius Jeffry 
dan Ade Zein, 2007) 
Iklim Sekolah 
merupakan kualitas 
dan karakter dari 
kehidupan sekolah, 
berdasarkan pola 
perilaku siswa, oran 
tua dan penalaman 
personil sekolah 
Tingkat 
Iklim 
Sekolah 
Jumlah skor 
pertanyaan iklim 
sekolah: 
1. Safety (rasa 
aman) 
2. Teachin and 
learning (belajar 
mengajar) 
Data diperoleh dari 
angket dengan 
menggunakan skala 
numeric untuk melihat 
tingkat iklim sekolah 
dengan indikator: 
Untuk mengukur iklim 
skolah maka indikator 
tentang kehidupan 
sekolah yang 
 3. Interpesonal 
relationship 
yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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mencerminkan 
norma-norma, 
tujuan, nilai, 
hubunan 
interpersonal, 
praktek belajar dan 
mengajar, serta 
struktur oranisasi. 
(Cohen,et.al. dalam 
pinkus,2009,hlm.14) 
(hubungan antar 
individu) 
4. Institusional 
envirotment 
(lingkungan sekitar 
atau lembaga) 
1. Safety (rasa aman) 
a. Aturan dan Norma 
(rules and norms) : 
 Tingkat kejelasan 
aturan siswa 
 Tingkat konsistensi 
pelaksanaan aturan 
untuk siswa 
b.  Keamanan  sosial dan
 emosional 
security) : 
 Tingkat kenyamanan 
sosial dan emosi ( 
memahami bahwa 
siswa merasa aman 
dari perlakuan/kata- 
kata tidak senonoh, 
cemoohan,dan 
tersingkirkan) 
 Tingkat kenyamanan 
lingkungan sekolah 
terhindar dari 
ancaman dan 
gangguan ari orang 
lain. 
2. Teaching and 
learning (belajar 
mengajar) 
a. Dukungan untu 
belajar (support for 
learning) 
 Tingkat  peluang 
untuk menunjukan 
pengetahuan, 
keterampilan 
dalam berbagai 
cara 
 Tingkat pemberian 
rewar oleh uru 
kepada siswa 
berprestasi. 
3. Interpesonal 
relationship 
a. Menghargai 
perbedaan (respect 
for diversity) 
 Tingkat perilaku 
saling menghargai 
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antara guru dengan 
siswa 
 Tingkat perilaku 
saling menghrgai 
antara siswa 
dengan guru 
b. Dukungan sosial 
orang dewasa 
(social support 
adults) 
 Tingkat keakraban 
siswa dengn guru 
 Tingkat kesiapan 
guru 
menyelesaikan 
keluhan siswa 
c. Dukungan sosial 
siswa (sosial 
support students) 
 Tingkat keakraban 
siswa 
menyelesaikan 
masalah akademik 
 Tingkat keakraban 
siswa dalam 
menyelesaikan 
masalah pribadi 
 Institusional 
envirotment 
(lingkungan sekitar 
atau lembaga) 
 Tingkat kebersihan 
sarana dan 
prasarana sekolah 
 Tingkat keteraturn 
sarana dan 
prasarana sekolah 
 Tinkat kecukupan 
sarana dan 
prasarana sekolah 
 Tingkat 
kelengkapan sarana 
dan prasarana. 
(Thapa & Cohen, 
2013; Rachel E, 2014; 
  Cohen, 2009)  
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3.5. Data dan Sumber Data Penelitian 
 
3.5.1. Data 
Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta atau angka 
(Arikunto, 2013, hlm. 161). Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang diambil dari hasil penilaian tengah 
semester (PTS) semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 pada mata pelajaran 
ekonomi peserta didik kelas XI IIS SMA Negeri Wilayah 4 Kabupaten Bandung. 
3.5.2. Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh adapun 
sumber data ini dapat berupa orang, benda, gerak atau proses sesuatu (Arikunto, 
2013, hlm. 172). Sumber data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah subjek 
dari mana data dapat diperoleh. Arikunto (2013 :172) mengklasifikasikan sumber 
data menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 
2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 
(misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, dan lain-lain) dan 
bergerak (misalnya aktivitas, kinerja, laju kendaraan, ritme nyanyian, gerak 
tari, sajian sinetron, kegiatan belajar-mengajar, dan lain-lain). 
3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 
gambar, atau simbol-simbol lain. 
Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data person berupa hasil angket yang diperoleh langsung dari siswa kelas 
XI IIS SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung yang menjadi sampel penelitian 
ini tentang disiplin belajar dan iklim sekolah, serta data paper berupa sajian angka-
angka hasil belajar siswa kelas XI IIS SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung 
pada mata pelajaran ekonomi yang dijadikan sampel penelitian. 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam setiap penelitian, untuk memperoleh data maka diperlukan teknik 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer 
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dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber 
data, sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak kedua. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 
daftar pertanyaan/isian untuk diisi langsung oleh responden seperti yang 
dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum (Fathoni, 
2006, hlm. 111). Kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan data 
penelitian mengenai suatu masalah dibidang yang akan diteliti mengenai 
variabel disiplin belajar dan iklim sekolah. Penyebaran kuesioner berupa 
seperangkat pertanyaan dan pernyataan kepada responden yaitu peserta didik 
XI IIS SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung yang dijadikan sampel 
penelitian. Angket atau Kuesioner dalam penelitian ini sudah digunakan oleh 
penelitian terdahulu mengenai disiplin belajar dan iklim sekolah sudah 
digunakan oleh Dewi (2018) dan Suwari (2017). 
2) Dokumentasi adalah “ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan” (Riduwan, 2009, 
hlm. 31). Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui dokumentasi adalah 
data terkait dengan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa berupa PTS 
siswa kelas XI IIS SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung pada mata 
pelajaran ekonomi. 
3.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahdan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Variasi jenis intrumen penelitian adalah angket, ceklis, atau daftar centang, 
pedoman wawancara, pedoman pengamatan (Arikunto, 2013, hlm. 203). 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau 
angket. Arikunto (2013, hlm. 268) menjelaskan bahwa Dalam menyusun sebuah 
instrumen atau kuesioner harus memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner. 
2) Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner. 
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3) Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan 
tunggal. 
4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan sekaligus untuk menentukan 
teknik analisisnya. 
3.8. Pengujian Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrument diuji menggunakan skala numerical 
(numerical scale). Skala ini mirip dengan skala diferensial semantik, yaitu skala 
perbedaan semantic berisikan serangkaian karakteristik bipolar (dua kutub) seperti 
panas-dingin, popular-tidak popular, baik-tidak baik dan sebagainya. (kuncoro, 
2009, hlm.75). karakteristik bipolar tersebut mempunyai tiga dimensi dasar sikap 
seseorang terhadap subjek, yaitu: 
1) Potensi, yaitu kekuatan atau atraksi fisik suatu objek. 
2) Evaluasi, yaitu hal-hal yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 
suatu objek. 
3) Aktivitas, yaitu tingkatan suatu objek 
Skala numerikal memiliki perbedaan dengan skala diferensial sematik 
dalam nomor pada skala 5 titik atau 7 titik yang disediakan, dengan kata sifat 
berkutub pada dua ujung keduanya (Sekaran, 2006, hlm. 105). Skala numerikal ini 
merupakan skala interval. 
Adapun skala numerikal yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala 
numerikal 7 titik sebagai berikut: 
 
Sangat 
setuju 
Sangat tidak 
setuju 
 
 
Dari contoh tersebut, responden memberikan tanda (X) pada nilai yang 
sesuai dengan persepsinya. Para peneliti sosial dapat menggunakan skala ini 
misalnya memberikan penilaian kepribadian seseorang, menilai sifat hubungan 
interpersonal dalam organisasi, serta menilai persepsi seseorang terhadap objek 
sosial atau pribadi yang menarik. Selain itu skala perbedaan semantik, responden 
diminta untuk menjawab atau memberikan penilaian terhadap suatu konsep tertentu 
misalnya kinerja, peran pimpinan, prosedur kerja, aktivitas dll. Skala ini 
7 6 5 4 3 2 1 
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menunjukkan suatu keadaan yang saling bertentangan misalnya ketat – longgar, 
sering dilakukan – tidak pernah dilakukan, lemah – kuat, positif – negatif, buruk – 
baik, besar – kecil, dan sebagainya. 
3.8.1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2013, hlm. 211). Untuk mencari 
validitas masing-masing butir angket, maka dalam uji validitas ini digunakan rumus 
Pearson Product Moment sebagai berikut: 
 
 
rxy =
  n(∑XiYi)−(∑Xi).(∑Yi)  
√{n.∑Xi
2−(∑Xi)2}.{n.∑Yi
2−(∑Yi)2} 
(Arikunto, 2013, hlm. 213) 
 
Keterangan: 
rxy = koefisien validitas yang dicari 
X = skor yang diperoleh dari subjek tiap item 
Y = skor total item instrument 
∑X = jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y = jumlah skor dalam distribusi Y 
∑X2 = jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 
∑Y2 = jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 
N = jumlah responden 
Dalam hal ini kriterianya adalah sebagai berikut: 
𝑁𝑁𝑁 < 0,20 = validitas sangat rendah 
0,20 – 0,39 = validitas rendah 
0,40 – 0,59 = validitas sedang/cukup 
0,60 – 0,89 = validitas tinggi 
0,90 – 1,00 = validitas sangat tinggi 
Dengan menggunakan taraf signifikan α = 0,05 koefisien korelasi yang diperoleh 
dari hasil penelitian dari hasil perhitungan, dibandingkan dengan tabel korelasi 
tabel nilai r dengan derajat kebebasan (N-2) dimana N menyatakan jumlah baris 
atau banyak responden. 
“Jika rxy > r0,05 maka valid, dan jika rxy < r0,05 maka tidak valid. 
Pengujian validitas diperoleh dengan menggunakan bantuan SPSS 23 for 
windows. Hasil pengujian validitas instrumen untuk variabel disiplin belajar dan 
iklim sekolah digambarkan lengkap dalam Tabel 3.4 
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Tabel 3.4 
Uji validitas instrumen penelitian 
 
Variabel No Item r Hitung r Tabel Keterangan 
Disiplin 
Belajar (X) 
1 0,528 0,119 Valid 
2 0,385 0,119 Valid 
 3 0,048 0,119 Tidak Valid 
 4 0,496 0,119 Valid 
 5 0,493 0,119 Valid 
 6 0,564 0,119 Valid 
 7 0,608 0,119 Valid 
 8 0,621 0,119 Valid 
 9 0,591 0,119 Valid 
 10 0,682 0,119 Valid 
 11 0,618 0,119 Valid 
 12 0,204 0,119 Valid 
 13 0,047 0,119 Tidak Valid 
 14 0,074 0,119 Tidak Valid 
 15 0,535 0,119 Valid 
 16 0,121 0,119 Valid 
 17 0,350 0,119 Valid 
 18 0,480 0,119 Valid 
 19 0,176 0,119 Valid 
 20 0,514 0,119 Valid 
 21 0,521 0,119 Valid 
 22 0,500 0,119 Valid 
Iklim Sekolah 
(Z) 
23 0,482 0,119 Valid 
24 0,569 0,119 Valid 
 25 0,182 0,119 Valid 
 26 0,381 0,119 Valid 
 27 0,559 0,119 Valid 
 28 0,657 0,119 Valid 
 29 0,599 0,119 Valid 
 30 0,536 0,119 Valid 
 31 0,578 0,119 Valid 
 32 0,681 0,119 Valid 
 33 0,665 0,119 Valid 
 34 0,387 0,119 Valid 
 35 0,619 0,119 Valid 
 36 0,583 0,119 Valid 
 37 0,503 0,119 Valid 
 38 0,481 0,119 Valid 
 39 0,512 0,119 Valid 
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40 0,529 0,119 Valid 
41 0,438 0,119 Valid 
42 0,642 0,119 Valid 
Sumber: lampiran 
Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui bahwa seluruh hasil r hitung > r tabel 
dengan α = 0,05 atau 5% terdapat tiga item yang tidak valid diantaranya pada 
butir item 3, 13 dan 14 . Butir yang tidak valid tidak dapat digunakan dalam 
analisis data selanjutnya. Sisa variabel dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
analisis selanjutnya. 
3.8.2. Uji Realibitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2013, hlm. 221). Reliabilitas menunjuk 
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya jadi dapat 
diandalkan”. 
Untuk mencari realibilitas dari butir pernyataan skala sikap yang tersedia, 
maka dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 
𝑟11 =  [
𝑘
(𝑘−1)
] [1 −
∑𝜎2𝑏
𝜎2𝑡
] 
Dengan keterangan:      (Arikunto, 2013, hlm. 223) 
𝑟11        = reliabilitas instrumen 
K = banyaknya soal 
∑σ2 = jumlah variabel  
σ2t = variasi total 
Selanjutnya setelah didapatkan rhitung, kriteria uji realibitas dengan rumus 
alpha cronbach adalah apabila rhitung > rtabel, maka alat ukur tersebut reliabel 
begitupun sebaliknya, jika rhitung > rtabel maka alat ukur tersebut tidak reliabel. 
Tabel 3.5 
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Jumlah 
Item 
reliabilitas Keterangan 
Disiplin Belajar 
(X) 
22 0,748 Reliabel 
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Iklim Sekolah (Z) 20 0,857 Reliabel 
Sumber: Hasil Uji Coba Penelitian (data diolah) 
 
Berdasarkan hasil pengujian instrumen dalam tabel 3.5 dapat diketahui 
bahwa seluruh item dalam instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel. Dengan kata 
lain, seluruh item dalam penelitian ini merupakan instrumen yang dapat dipercaya 
dan layak untuk dilanjutkan ke dalam tahap analisis dan penelitian . 
3.9. Teknis Analisis Data 
 
3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistiska deskriptif yaitu suatu analisis yang paling mendasar untuk 
menggambarkan data secara umum. Analisis Data yang dilakukan meliputi: 
menetukan kriteria kategorisasi, menghitung nilai statistik deskriptif, dan 
mendeskripsikan variabel (Kusnendi, 2017, hlm. 6). 
1. Kriteria Kategorisasi 
X > ( µ + 1,0σ) : Tinggi 
( µ - 1,0σ) ≤ X ≤ ( µ + 1,0σ) : Moderat / Sedang 
X < ( µ - 1,0σ) : Rendah 
Dimana : 
X = Skor Empiris 
µ = rata-rata teoritis = (skor min + skor maks)/ 2 
σ = simpangan baku teoritis = (skor maks – skor min)/ 6 
2. Distribusi Frekuensi 
Merubah data variabel menjadi data ordinal, dengan ketentuan : 
 
Kategori Nilai 
Tinggi 3 
Moderat 2 
Rendah 1 
3.9.2 Uji Regresi Linier Berganda dengan Variabel Moderator 
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis akan diuji dengan cara melalui regresi 
linier berganda yaitu dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Regresi linier 
berganda merupakan analisis linier yang variabel bebasnya lebih dari satu buah 
(Rohmana, 2013, hlm. 59). Tujuan dari dilakukannya analisis ini 
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adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar (X) terhadap hasil belajar (Y) 
siswa dengan iklim sekolah (Z) sebagai variabel moderator pada siswa kelas XI IIS 
SMA Negeri wilayah 4 Kabupaten Bandung. 
3.9.2.1 Analisis Regresi 
Dengan melakukan penujian ini, nilai-nilai sistematis veriabel bebas: 
H0 = βi = 0 
H1 = βi = /0 
Kriteria penerimaan H0 adalah sebagai berikut. 
a. Membandingkan nilai t hitung dan t kritisnya (t tabel), yakni sebagai berikut. 
a. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak 
b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima 
 
3.9.2.2 Analisis Regresi Dengan Variabel Moderator 
Analisis regresi dengan variabel moderator merupakan analisis regresi yang 
melibatkan variabel moderator dalam membangun hubungannya. Variabel 
moderator disini untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Salah satu metode untuk menganalisis variabel 
moderasi adalah regresi moderasi. Dikatakan sebagai variabel moderasi apabila 
dalam hubungannya dapat memperkuat atau memperlemah variabel dependen. 
Model pengujian analisis regresi moderasi dalam penelitian ini adalah: 
Y = b0  + b1X1 + b2Z + b3X
*Z (Kusnendi, 2008) 
Keterangan: 
Y = Hasil belajar siswa 
a = Konstanta 
X = Disiplin belajar 
Z = Iklim Sekolah 
X*Z     = Interaksi antara Disiplin Belajar dengan Iklim Sekolah Uji 
interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis 
(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier dimana dalam 
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi. Variabel perkalian antara 
Disiplin Belajar (X) dan Iklim Sekolah (Z) merupakan variabel moderator karena 
menggambarkan pengaruh moderator variabel Iklim Sekolah (Z). 
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3.9.3 Uji Asumsi Klasik 
 
3.9.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah suatu data berdistribusi 
normal atau tidak. Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi variabel pengganggu berdistribusi normal. Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018, hlm. 161). 
Cara untuk mendeteksi apakah variabel pengganggu berdistribusi normal atau tidak 
adalah dengan dilakukan Kolmogrov-Smirnov test yang terdapat di program SPSS. 
Distribusi data dikatakan normal apabila signifikansi > 0,05 
3.9.3.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antar variabel 
independen terdapat korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna. Penelitian 
ini menggunakan metode pengujian muktikolinieritas dengan cara membandingkan 
nilai Tolarance dan VIF. 
Menurut Ghozali (2018, hlm. 107) uji multikolinieritas bertujuan untuk 
mendeteksi apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 
Uji multikolinieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance (2) variance inflation 
factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 
karena VIF = 1/Tolarance. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 
multikolinieritas adalah nilai Tolarance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥10 
(Ghozali, 2018, hlm. 108) 
3.9.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastis merupakan asumsi yang penting dalam model regresi linier klasik 
yaitu bahwa kesalahan pengganggu (E) mempunyai varian yang sama. Apabila variannya 
tidak sama maka terdapat masalah heteroskedastisitas. Dengan terdapatnya 
heteroskedastisitas dalam model maka estimator OLS tidak menghasilkan Best Linier 
Unbiased Estimator (LUE) (Rohmana, 2013 hlm. 158). Untuk mengetahui adanya 
heteroskedastisitas, maka salah satu cara yang dapat digunakan adalah melalui Glejser. 
Ketentuan dari metode tersebut yaitu; 
- Jika nilai sigifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas. 
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- Jika nilai sigifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
masalah heteroskedastisitas. 
3.10. Pengujuan Hipotesis 
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakan penggabungan variabel X 
terhadap terhadap variabel terikat Y untuk diketahui berapa besar pengaruhnya. 
Langkah-langkah dalam uji F ini adalah dengan mencari F hitung dengan formula 
sebagai berikut. 
H0 : R = 0 → b1 = b2 = … = bk = 0 
H1 : R ≠ 0 → minimal ada sebuah b ≠ 0 
𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 / 𝑑𝑓𝑟𝑒𝑔
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 / 𝑑𝑓𝑟𝑒𝑠
=
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
=
𝑅2 / 𝑘
(1−𝑅2)/(𝑁−𝑘−1)
                      (Kusnendi, 2018, hlm. 7) 
Kriteria dari uji F adalah sebagai berikut. 
a. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (keseluruhan variabel bebas 
(X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y)). 
b. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (keseluruhan variabel bebas 
(X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 
3.10.1. Koefisien Determinasi (R2 ) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik regresi 
yang kita miliki. Dalam hal ini kita mengukur “seberapa besar proporsi variasi 
variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel independen” Rohmana (2010, 
hlm. 76). Koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan program SPSS versi 
22 for Windows. Nilai R2 berkisar anatar 0-1 (0 < R2 < 1), dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Jika R2 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antar variabel bebas 
dengan variabel terikat semakin erat. 
2. Jika R2 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antar variabel bebas 
dengan variabel terikat semakin tidak erat. 
3.10.2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 
Pengujian secara parsial merupakan suatu prosedur yang mana hasil sampel 
dapat digunakan untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis. Pada 
pengujian hipotesis secara parsial ini (uji t) bertujuan untuk menguji tingkatan 
seberapa signifikansi pada setiap variabel bebas secara parsial terhadap variabel 
terikat yaitu variabel Y dengan menganggap variabel yang lain merupakan variabel 
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konstan. Adapun rumus yang di gunakan sebagai berikut (Kusnendi, 2018): 
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t𝑏𝑘  = 
𝑏𝑘
𝑆𝑡𝑑.𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 
𝑏𝑘
√(𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠)𝐶𝑖𝑖
 ; df = n – k – 1 
Tahapan pada uji-t statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perumusan Hipotesis  
Penelitian ini menggunakan dua sisi (two tailed) sehingga perumusan hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
 Ho : αi = 0  
 H1 : αi ≠ 0  
2. Penentuan nilai kritis dilihat melalui ttabel dengan perhitungan degree of freedom dan 
tarif signifikansi sebesar 5%. 
3. Nilai thitung masing-masing koefisien regresi dapat diketahui dari perhitungan aplikasi 
SPSS 21.  
4. Pengambilan keputusan H0 diterima, jika | t-hitung | < t-tabel H1 diterima jika | t-hitung 
| > t-tabel.  
5. Pengambilan pada keputusan. 
 
